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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meremediasi miskonsepsi siswa pada materi bilangan 

berpangkat dengan menggunakan pendekatan problem posing pada siswa kelas VII 

SMP Negeri 26 Pontianak. Miskonsepsi dalam matematika merupakan masalah 

mendasar yang dapat menghambat pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang 

lebih lanjut jika tidak diatasi secara efektif. Pendekatan problem posing 

menawarkan solusi inovatif dengan mendorong partisipasi aktif siswa, pemikiran 

kreatif, dan pemahaman konseptual yang lebih dalam. Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Pedagogik dengan pendekatan kualitatif. Subjek 

penelitian ini adalah lima siswa kelas VII yang dipilih berdasarkan hasil tes 

diagnostik yang mengidentifikasi miskonsepsi terkait konsep bilangan berpangkat. 

Data dikumpulkan melalui tes diagnostik, wawancara, observasi, dan posttest. 

Miskonsepsi yang diteliti adalah konsep bilangan berpangkat, pangkat nol, 

perpangkatan dengan bilangan negatif, dan urutan operasi hitung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan problem posing tipe post-solution posing efektif 

mengurangi miskonsepsi siswa. Setelah remediasi, miskonsepsi di antara kelima 

subjek berkurang menjadi hanya satu, khususnya mengenai konsep pangkat nol. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan problem posing dapat menjadi strategi 

yang ampuh dalam membantu siswa mengatasi miskonsepsi yang persisten dalam 

matematika melalui keterlibatan aktif dan pembelajaran reflektif. 

Kata Kunci : Remediasi, Miskonsepsi, Bilangan Berpangkat, Pendekatan Problem 

posing  
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ABSTRACT 

This study aims to remediate students' misconceptions about exponent numbers 

using a problem posing approach among seventh-grade students at SMP Negeri 26 

Pontianak. Misconceptions in mathematics are a fundamental issue that can hinder 

students’ understanding of more advanced concepts if not addressed effectively. The 

problem posing approach offers an innovative solution by encouraging active 

student participation, creative thinking, and deeper conceptual understanding. This 

research employed Pedagogic Action Research with a qualitative approach. The 

subjects were five seventh grade students who selected based on diagnostic test 

results that identified specific misconceptions related to the concept of exponents. 

Data were collected through diagnostic tests, interviews, observations, and 

posttests. The misconceptions are concepts of exponent, powers of zero, exponent 

with negative numbers, and the order of counting operations. The results revealed 

that the post-solution posing type of problem posing approach effectively reduced 

students' misconceptions. After the remediation, misconceptions among the five 

subjects were reduced to only one, specifically regarding the concept of zero 

exponents. These results indicate that the problem posing approach can be a 

powerful strategy in helping students overcome persistent misconceptions in 

mathematics through active engagement and reflective learning. 

Keywords: Remediation, Misconception, Exponent Number, Problem posing 

Approach  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Di pembelajaran matematika, pengakuan akan perbedaan tingkat 

pemahaman antara siswa menjadi dasar penting dalam merancang pendekatan 

pembelajaran yang efektif (Unveren Bilgic & Danisman, 2023). Setiap siswa 

memiliki latar belakang, kemampuan, dan pengalaman yang berbeda sehingga 

dapat terjadi kesenjangan pemahaman dalam mempelajari  konsep-konsep 

matematika (Effendi, 2022). Hal ini dapat menjadi hambatan bagi kemajuan 

siswa, karena mereka mengalami kesulitan atau miskonsepsi dalam memahami 

materi tersebut (Hidayah & Maemonah, 2022). Kondisi ini menekankan 

perlunya intervensi yang tepat untuk mengatasi miskonsepsi dan kesulitan yang 

dialami oleh siswa (Ibrahim et al., 2024). 

Salah satu contoh miskonsepsi yang sering terjadi muncul di antara siswa 

adalah miskonsepsi dalam bilangan berpangkat (Sari & Pujiastuti, 2022a). 

Bilangan berpangkat melibatkan penggunaan eksponen atau pangkat yang 

digunakan untuk menggambarkan perulangan atau pengulangan bilangan 

(Vaníček et al., 2023). Contoh miskonsepsi umum yang terjadi pada siswa 

adalah kesalahan dalam memahami aturan pemangkatan seperti menganggap 

notasi pangkat sebagai perkalian dan menganggap setiap bilangan negatif yang 

berpangkat hasilnya adalah dalam bentuk negatif  (Meldawati & Kartini, 2021; 

Wahyuni et al., 2023). Salah satu contoh miskonsepsinya adalah 33 yang 

sebenarnya 3 × 3 × 3 = 27 dianggap menjadi 3 × 3 = 9.  
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Materi bilangan berpangkat bulat positif merupakan salah satu materi 

dasar pada mata pelajaran matematika, namun miskonsepsi terkait bilangan 

berpangkat ini dapat menghambat kemampuan siswa dalam memahami konsep 

matematika yang lebih kompleks yang bergantung pada pemahaman yang kuat 

terhadap operasi tersebut (Jayanthi et al., 2017). Selain itu, miskonsepsi ini 

dapat berdampak pada kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika, melakukan perhitungan yang akurat, dan menghubungkan konsep 

matematika dengan situasi dunia nyata (Pacheco-Muñoz et al., 2023). 

Remediasi memainkan peran yang signifikan dalam mengatasi 

miskonsepsi siswa (Ndabezitha & Gravett, 2024). Remediasi dalam 

pembelajaran matematika bertujuan untuk memberikan perhatian khusus serta 

bantuan tambahan kepada siswa yang membutuhkannya (Listiawati et al., 

2023). Pembelajaran ini melibatkan identifikasi dan pemahaman terhadap 

miskonsepsi serta kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam memahami konsep 

matematika (Jameson et al., 2023). Dengan mendeteksi miskonsepsi tersebut, 

guru matematika dapat mengadopsi pendekatan remediasi yang disesuaikan 

dengan kebutuhan individu (Lariviere et al., 2021). Hal ini berarti guru dapat 

menyediakan penjelasan yang lebih rinci, memberikan latihan tambahan, atau 

menggunakan bahan ajar yang berbeda untuk membantu siswa memperbaiki 

pemahaman mereka (Mukhid, 2023; Rizal, 2023). 

Pelaksanaan pembelajaran remediasi menurut Yolanda (2017) dan 

Karyanto (2011) dapat diterapkan melalui beberapa jenis pembelajaran 

remesiasi. Penelitian ini menggunakan jenis pengajaran kelompok kecil, yaitu 
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guru sebagai tutor memberikan bimbingan secara kelompok kecil untuk 

memberikan bantuan tambahan dalam mata pelajaran. 

Pembelajaran remediasi dapat mendorong siswa untuk terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran matematika. (Seemanath & Watanapokakul, 

2024). Siswa didorong untuk bertanya, berdiskusi, dan berpikir kritis tentang 

konsep-konsep matematika yang sulit (Angkotasan et al., 2024; Eshaq, 2024). 

Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan pemecahan masalah yang 

efektif, meningkatkan pemahaman mereka, dan mengatasi kesenjangan 

pemahaman yang ada (Mohseni et al., 2020; Ongesa, 2020). 

Remediasi dalam pembelajaran matematika merupakan pendekatan 

penting untuk siswa yang mengalami miskonsepsi. Jika guru memahami 

perbedaan tingkat pemahaman, mengidentifikasi miskonsepsi, dan 

memberikan bantuan tambahan yang disesuaikan, maka guru dapat membantu 

siswa untuk memperbaiki pemahaman mereka, memperoleh kepercayaan diri 

yang lebih baik, serta mencapai pencapaian akademik yang lebih tinggi dalam 

matematika. 

Remediasi dalam pembelajaran matematika menjadi sangat penting 

untuk dilakukan (Baştürk et al., 2023). Melalui remediasi, guru matematika 

dapat mengidentifikasi miskonsepsi yang dialami oleh siswa terkait suatu 

materi dan memberikan bantuan tambahan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

individu (Morgan et al., 2015). Dalam proses remediasi, guru memiliki 

berbagai strategi yang dapat digunakan untuk memperbaiki miskonsepsi siswa 
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dengan memberikan penjelasan yang lebih rinci, memberikan contoh konkret, 

dan memberikan latihan tambahan (Doğan & Yıldırım Sır, 2022). 

Pendekatan pembelajaran yang inovatif dapat membuat pembelajaran 

lebih menarik dan dapat meningkatkan motivasi belajar (Rosa et al., 2024). 

Salah satunya adalah pendekatan problem posing. Pendekatan problem posing 

dipilih sebagai strategi pembelajaran inovatif karena dianggap merupakan 

salah satu strategi yang efektif dalam membantu siswa memahami dan 

meningkatkan keterampilan mereka dalam berpikir kreatif dan mandiri 

(Setyosari et al., 2023; Toheri et al., 2020). Problem posing adalah kemampuan 

untuk menghasilkan pertanyaan baru yang relevan dengan suatu situasi atau 

konteks, melibatkan proses mental yang kompleks (Wawat, 2022). Metode 

problem posing memiliki kelebihan untuk dapat meningkatkan keaktifan 

pembelajaran, membangkitkan rasa ingin tahu, serta dapat meningkatkan 

kreativitas dan pemahaman pada materi yang diajarkan (Putu Ade Andre 

Payadnya et al., 2023; Yang & Xin, 2022). Siswa tidak hanya dihadapkan pada 

fakta atau informasi yang telah ditetapkan, tetapi mereka juga diajak untuk 

menyelidiki, mempertanyakan, dan merancang pemecahan masalah mereka 

sendiri (Nokes, 2023).  

Problem posing pada penelitian ini merupakan bentuk pendekatan yang 

menekankan pada pengajuan soal atau pembuatan masalah oleh siswa disertai 

jawaban dari permasalahan. Diantara tiga tipe pendekatan problem posing, tipe 

post-solution posing diterapkan pada penelitian ini, yaitu siswa memodifikasi 
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tujuan atau kondisi dari soal yang telah diselesaikan untuk membuat soal baru 

yang serupa dengan penjelasan sebelumnya. 

Peneliti memilih problem posing karena masih belum banyak penelitian 

yang meremediasi menggunakan problem posing. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Restu Tri Yuwono et al. (2014), remediasi melalui pendekatan 

problem posing tipe pre-solution posing dinilai efektif untuk meremediasi 

miskonsepsi siswa. Remediasi melalui pendekatan problem posing 

menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam dan keterampilan yang 

relevan dengan cara yang lebih terlibat dan berarti untuk mengatasi 

miskonsepsi yang terjadi pada siswa. 

Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian dengan remediasi 

miskonsepsi pada materi bilangan berpangkat. Melalui remediasi, siswa dapat 

mengidentifikasi dan mengatasi pemahaman yang tidak tepat, serta 

memperbaiki pemahaman yang tidak tepat tersebut melalui pendekatan 

problem posing tipe post-solution posing. Harapannya, penggunakan remediasi 

dengan pendekatan problem posing dapat mengatasi dan mengurangi 

permasalahan tentang miskonsepsi pada bilangan berpangkat. 

Berdasarkan hasil wawancara guru matematika di SMP Negeri 26 

Pontianak, ditemukan siswa di kelas VII yang masih mengalami kesalahan 

konsep saat diberikan soal mengenai materi bilangan berpangkat. Adapun 

pembelajaran remediasi yang dilakukan oleh guru matematika tersebut adalah 

mempelajari ulang soal-soal yang salah dikerjakan oleh siswa. Namun hal 
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tersebut masih jarang dilakukan karena terdapat kendala yang menghambat 

terlaksananya kegiatan remediasi, baik dari pihak guru maupun dari siswa. 

Selain itu, siswa kelas VII SMP Negeri 26 Pontianak sering tidak diberikan 

tugas atau latihan yang digunakan untuk melatih pemahaman dan pikirannya. 

Hal inilah yang menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi. 

Guru matematika tersebut juga mengungkapkan bahwa 80 – 85% siswa 

kelas VII yang hanya datang ke sekolah namun tidak memiliki minat untuk 

belajar terutama terhadap pelajaran matematika. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, diperlukan upaya dari guru untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang menarik bagi peserta didik. Memakai pendekatan yang 

inovatif seperti problem posing dapat menjadi salah satu cara untuk 

merangsang minat dan antusiasme siswa dalam belajar. 

Berdasarkan uraian yang diuraikan, peneliti menyadari perlu dilakukan 

suatu penelitian kepada siswa. Peneliti tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul “Remediasi Miskonsepsi Pada Materi Bilangan Berpangkat melalui 

Pendekatan Problem posing di Kelas VII SMP Negeri 26 Pontianak”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah remediasi melalui pendekatan problem posing 

dapat menurunkan miskonsepsi pada materi bilangan berpangkat siswa di kelas 

VII SMP Negeri 26 Pontianak?”. 
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Adapun rumusan masalah secara khusus adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja miskonsepsi yang terjadi pada 5 siswa kelas VII dalam materi 

bilangan berpangkat? 

2. Apa saja miskonsepsi materi bilangan berpangkat pada 5 siswa kelas VII 

setelah dilakukan remediasi melalui pendekatan  problem posing? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

“Untuk mengetahui apakah remediasi melalui pendekatan problem posing 

dapat menurunkan miskonsepsi pada materi bilangan berpangkat siswa di kelas 

VII SMP Negeri 26 Pontianak”. Adapaun tujuan khusus dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui miskonsepsi yang terjadi pada 5 siswa kelas VII  dalam 

materi bilangan berpangkat. 

2. Untuk mengetahui miskonsepsi materi bilangan berpangkat pada 5 siswa 

kelas VII setelah dilakukan remediasi melalui pendekatan  problem posing. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Siswa 

a. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada 

siswa mengenai bilangan berpangkat dan membantu mereka 

mengatasi miskonsepsi yang umum terjadi. Siswa akan dapat 

memahami konsep dengan lebih baik dan mengembangkan landasan 

yang kuat untuk pembelajaran matematika lebih lanjut. 

b. Manfaat Praktis 

Siswa akan mengalami peningkatan hasil belajar dalam bilangan 

berpangkat melalui pendekatan problem posing. Mereka akan terlibat 

dalam pemecahan masalah aktif, mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah dan berpikir kritis. 

2. Bagi Guru 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga kepada guru 

tentang miskonsepsi yang sering terjadi dalam bilangan berpangkat. 

Dengan pemahaman ini, guru dapat mengidentifikasi dan mengatasi 

miskonsepsi siswa dengan lebih baik, mengarahkan intervensi yang 

tepat, dan memperbaiki pengajaran mereka. 

b. Manfaat Praktis 

Guru dapat menerapkan pendekatan problem posing yang diusulkan 

dalam penelitian ini dalam pengajaran. Guru dapat merancang 

pertanyaan dan aktivitas yang mendorong siswa untuk berpikir kritis 

dan mengeksplorasi konsep. 
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3. Bagi Sekolah 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini membantu sekolah dalam memahami kebutuhan siswa 

dan masalah pembelajaran yang perlu diatasi, khususnya miskonsepsi. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat membantu sekolah mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif untuk mengatasi miskonsepsi, 

khususnya pada materi bilangan berpangkat dan mendorong sekolah 

untuk menerapkan pendekatan problem posing dalam pembelajaran 

matematika. 

4. Bagi Peneliti 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam pemahaman tentang 

remediasi miskonsepsi bilangan berpangkat dengan pendekatan 

problem posing pada tingkat SMP. Temuan penelitian ini dapat 

memperkaya literatur akademik dan kontribusi teoritis terkait 

pemahaman siswa dalam matematika. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memberikan panduan praktis bagi peneliti lain dan 

pengambil kebijakan dalam merancang intervensi dan pendekatan 

pengajaran yang efektif untuk mengatasi miskonsepsi bilangan 

berpangkat. 
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E. Definisi Operasional  

1. Remediasi Miskonsepsi 

Remediasi miskonsepsi adalah proses pembelajaran yang dirancang untuk 

memperbaiki kesalahan pemahaman siswa terhadap konsep atau materi 

tertentu. Miskonsepsi terjadi ketika siswa memiliki pemahaman yang 

keliru atau salah interpretasi terhadap konsep matematika, dalam hal ini 

terkait dengan bilangan berpangkat. Remediasi bertujuan untuk 

meluruskan kesalahpahaman tersebut dengan memberikan penjelasan 

ulang dan latihan yang terstruktur, sehingga siswa dapat membangun 

kembali pemahaman yang benar. Dalam penelitian ini, jenis remediasi yang 

digunakan adalah pengajaran kelompok kecil, yaitu memberikan 

bimbingan dalam kelompok kecil untuk mengatasi miskonsepsi siswa dan 

dilakukan dengan menerapkan salah satu jenis pendekatan problem posing, 

yaitu post-solution posing. 

2. Materi Bilangan Berpangkat 

Bilangan berpangkat merupakan notasi yang digunakan untuk 

menunjukkan pengulangan perkalian dengan bilangan tertentu. Bilangan 

berpangkat secara umum dapat ditulis dengan 𝑎𝑛 yang memiliki artian 

bahwa perkalian antar bilangan a sebanyak n kali. Jadi, untuk menentukan 

hasil dari suatu perpangkatan, dapat dilakukan dengan cara mengalikan 

bilangan tersebut sejumlah pangkatnya. 
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3. Miskonsepsi pada Materi Bilangan Berpangkat 

Miskonsepsi pada materi bilangan berpangkat adalah kesalahan pemahaman 

yang dimiliki oleh siswa terkait dengan konsep-konsep bilangan 

berpangkat. Miskonsepsi yang diidentifikasi dalam penelitian ini meliputi 

miskonsepsi konseptual dan prosedural. Miskonsepsi konseptual yang ada 

pada bilangan berpangkat meliputi mengerjakan perpangkatan dengan 

mengalikan basis dengan pangkatnya, menganggap operasi pangkat hanya 

berlaku untuk bilangan bulat positif, dan pangkat nol. Sedangakan 

miskonsepsi prosedural berupa kesalahan dalam urutan perhitungan yang 

melibatkan bilangan berpangkat. 

4. Pendekatan Problem posing 

Problem posing merupakan suatu pendekatan metode belajar mengajar 

yang melibatkan siswa dalam menciptakan permasalahan atau pertanyaan 

berdasarkan informasi yang sudah diberikan. Pada penelitian ini, 

pendekatan problem posing  yang digunakan adalah post-solution posing 

yaitu jenis problem posing yang melibatkan siswa dalam membuat soal 

yang serupa atau sejenis dengan soal di Lembar Kerja Siswa yang sudah 

dibahas sebelummya dan menjawab soal setelah penjelasan berdasarkan 

pemahaman mereka. 

5. Remediasi Miskonsepsi melalui Pendekatan Problem Posing 

Remediasi miskonsepsi melalui pendekatan problem posing merupakan 

proses remediasi untuk mengatasi miskonsepsi siswa dengan menerapkan 
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pendekatan problem posing dalam pembelajaran. Pada penelitian ini, 

peneliti melakukan: 

a. Penjelasan tentang materi bilangan berpangkat dengan bantuan media 

papan tulis dan kertas. 

b. Implementasi problem posing, yaitu post-solution posing yang 

melibatkan subjek untuk merumuskan masalah baru yang berkaitan 

dengan yang sudah dijelaskan dan dikerjakan di Lembar Kerja Siswa. 

c. Membahas soal yang dibuat oleh subjek beserta jawabannya bersama-

sama. 


